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INTISARI

NURYANI, 2013, SEDIAAN EKSTRAK KERING DARI MASERAT
KOMBINASI HERBA PEGAGAN (Centella asiatica, [L.] Urban) DAN
RIMPANG TEMULAWAK (Curcuma xanthorrizha, Roxb.)TERHADAP
PENINGKATAN DAYA INGAT MENCIT PUTIH , SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Tanaman yang memiliki khasiat meningkatkan daya ingat selain Gingko
biloba adalah herba pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban).). Manfaat utama dari
pegagan adalah memberi efek positif terhadap daya rangsang saraf otak, dan
memperlancar transportasi darah pada pembuluh-pembuluh otak. Tanaman pilihan
untuk dikombinasikan dengan herba pegagan adalah rimpang temulawak
(Curcuma xanthorrizha, Roxb.) berkhasiat melindungi sel dari kerusakan oksidatif
dan penambah nafsu makan. Tujuan penelitian mengetahui apakah kombinasi
ekstrak pegagan dan ekstrak temulawak dalam bentuk sediaan ekstrak kering
dapat meningkatkan daya ingat dan memiliki efek yang berbeda dengan dosis
yang bervariasi.

Metode step through passive avoidance menggunakan parameter selisih
waktu latensi pretest dan postest dari banyaknya waktu yang dibutuhkan mencit
memasuki kompartemen gelap. Dosis yang digunakan adalah kontrol positif 0,195
mg Gingko biloba, kontrol negatif 0,0052 g aerosil, kombinasi sediaan ekstrak
kering 0,0026 g (0,91 mg ekstrak pegagan dan 0,98 mg ekstrak temulawak),
0,0052 g (1,82 mg pegagan dan 1,96 mg temulawak) dan 0,0078 g (2,73 mg
pegagan dan 2,94 mg temulawak). Data dianalisis menggunakan ANOVA dua
jalan, kemudian dilanjutkan dengan uji Tamhane’ s T2.

Hasil uji statistik menunjukan adanya perbedaan nyata dari setiap
kelompok uji dimana sediaan kombinasi herba pegagan dan rimpang temulawak
dengan dosis 0,0052 g (1,82 mg ektrak pegagan dan 1,96 mg ekstrak temulawak)
memiliki rata-rata waktu latensi tertinggi yaitu hari ke-9 78,59 detik, hari ke-10
93,56 detik dan hari ke-11 176,43 detik. Dapat disimpulkan kombinasi maserat
herba pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) dan rimpang temulawak (Curcuma
xanthorrizha, Roxb.) setelah dibuat sediaan ekstrak kering tetap memberikan efek
peningkatan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus).

Kata kunci : daya ingat, kombinasi ekstrak pegagan dan temulawak, step trought
passive avoidance, sediaan ekstrak kering
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ABSTRACT

NURYANI, 2013, DRY EXTRACT PREPARATION OF
MACERATEDCOMBINATION OF PEGAGAN (Centella asiatica, [L]
Urban) HERB AND WILD GINGER (Curcuma xanthorrhiza, Roxb)
RHIZOME FOR EXAMINING THE WHITE MICE (MUS MUSCULUS)’S
MEMORY, THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

The plant potentially improving memory, in addition to Ginko biloba is
pegagan(Centella asiatica, [L] Urban) herb. The main benefit of pegagan is to
exert positive effect on the cerebral nerve stimulation, and to smooth the blood
transportation to the cerebral vessels. The plant selected to be combined with
pegagan herb is wild ginger (Curcuma xanthorrhiza, Roxb) potentially protects
the cell from oxidative damage andincreases appetite. The objective of research
was to find out whether or not the combination of pegagan herb and wild ginger
rhizome extracts in instantaneous preparation form can improve the memory and
have different effect at varying doses.

The step through passive avoidance method employed pretest and posttest
latency time interval parameter from the length of time the mice needed to enter
the dark compartment from bright compartment. The dose used was 0.195 mg
Ginko biloba as positive control, and 0.0052 g aerosol as negative control,
combination ofdry extract preparation at 0.026 g (0.91 mg pegagan extract and
0.98 wild ginger extract), 0.052 g (1.82 mg pegagan extract and 0.98 wild ginger
extract), and 0.078 g (2.73 mg pegagan extract and 2.94 wild ginger extract)
doses. The data was analyzed using two-way ANOVA, followed by Tamhan’s T2
test.

The result of statistic test showed the significant difference of each test
group in whichthe preparation combination of pegagan herb and wild ginger at
0.052 g (1.82 mg pegagan extract and 0.98 wild ginger extract) had highest mean
latency time during the research: 78.59 s on the day-9, 93.56 s on the day-10, and
176.43 s on the day-11.It could be concluded that the combination of macerated
pegagan (Centella asiatica, [L] Urban) herb and wild ginger (Curcuma
xanthorrhiza, Roxb) rhizome having been made dry extract preparation still
provided memory improvement effect on the white mice (Mus musculus).

Keywords: memory, pegagan and wild ginger extract combination, step through
passive avoidance, dry extract preparation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organ yang paling penting bagi tubuh dalam mengatur dan mengontrol
semua aktivitas tubuh yaitu otak, seperti mengingat (memori), konsentrasi,
perilaku, tumbuh kembang dll. Kebutuhan nutrisi (daging,telur,susu dll) yang
dibutuhkan otak pun lebih banyak daripada organ tubuh lain. Kurangnya nutrisi ke
otak sangat mempengaruhi daya kerja otak secara optimal, selain nutrisi peredaran
darah ke otak juga mempengaruhi daya kerja otak secara optimal. Akibat bila
aliran darah ke otak tidak lancar seperti sukar berkonsentrasi, stamina tubuh
menurun, mudah mengantuk, sakit kepala, serta penglihatan menjadi terganggu.
Untuk memperlancar aliran darah ke otak di butuhkan latihan fisik, aktivitas
stimulus intelektual, nutrisi khusus, olahraga teratur, dan istirahat cukup agar
berfungsi optimal (Yuliana et al.2009). Ada penambahan neurotransmitter di otak
yang berperan dalam mengingat dan belajar, meningkatkan kerja otak dan
mempertajam ingatan. Demensia (pikun) secara umum terjadi akibat kerusakan
sel otak yang disebabkan oleh berbagai macam pengaruh. Sebagian besar kasus
demensia tidak dapat disembuhkan. Penurunan daya ingat akibat faktor usia
merupakan bagian yang normal. Namun, pada kondisi tertentu penurunan daya
ingat bisa saja terjadi bukan dari faktor usia seperti Alzheimer. Alzheimer adalah
penyakit yang muncul karena adanya kerusakan sel saraf otak di hipokampus dan

kortek serebrum. Kedua bagian otak ini berkaitan dengan aktivitas memori



sehingga timbulnya Alzheimer seringkali ditandai dengan adanya demensia atau
kepikunan dengan tingkat keparahan penyakit bervariasi tergantung dari derajat
kerusakan otak. Penurunan daya ingat yang disebabkan oleh faktor usia
dipengaruhi oleh kondisi fisik maupun fungsional.

Salah satu tanaman tradisional untuk membantu meningkatkan daya ingat
adalah pegagan. Pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) adalah tumbuhan herba
yang sudah lama dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Sejak jaman dahulu,
pegagan digunakan untuk obat kulit, gangguan saraf, dan memperbaiki sirkulasi
darah. Pegagan dapat meningkatkan fungsi kognitif dan oksidatif stress yang
diinduksi dengan streptozotocin dengan penyakit Alzheimer pada tikus (Gupta
2003). Pegagan mengandung senyawa aktif asiaticoside yang dapat membantu
meningkatkan daya ingat.

Tanaman herba lain yang sering digunakan adalah temulawak. Manfaat
temulawak untuk kesehatan dan khasiat temulawak sebagai obat sebetulnya sudah
banyak diketahui sejak jaman dahulu dan menjadi bahan ramuan tradisional
secara turun menurun dari nenek moyang kita. Di dalam tamulawak terdapat
kandungan utama yaitu mengandung protein, zat karbohidrat, serta kandungan
minyak atsiri yang terdapat pada temulawak ini mengandung kamfer, zat
glukosida, trumerol, serta kurkumin. Kandungan kurkumin yang terkandung
dalam temulawak berfungsi untuk anti inflamasi. Kandungan zat pada temulawak
memiliki efek farmakologi yaitu hepatoproktetor yang berguna untuk mencegah

penyakit hati, menurunkan kadar kolesterol, anti inflamasi atau anti radang,



sebagai pencahar, sebagai diuretik untuk peluruh kencing, meningkatkan nafsu
makan dan bermanfaat membersihkan darah.

Obat tradisional bermanfaat bagi kesehatan dan Kkini dipromosikan
penggunaanya karena lebih terjangkau, baik harga maupun Kketersediaanya.
Kendala utama mengkonsumsi obat tradisional adalah proses peracikan yang
dianggap merepotkan sehingga tidak jarang menimbulkan rasa tidak nyaman
untuk mengkonsumsinya. Dari penelitian sebelumnya kombinasi antara pegagan
dan temulawak oleh Elisabeth Oriana Jawa La (2012) dosis pegagan 1,82 mg/20 g
BB dan dosis temulawak 1,96 mg/20 g BB telah terbukti dapat meningkatkan efek
terhadap peningkatan daya ingat, karena efeknya dalam menghambat penurunan
fungsi sel — sel otak dan penambah nafsu makan. Agar lebih efisien, mudah, dan
praktis dalam penggunaanya perlu dibuat dalam bentuk sediaan seperti bentuk
tablet dan kapsul sehingga menjadi praktis dikonsumsi (Suharmiati 2006).

Ekstrak kering adalah ekstrak yang ditambahkan serbuk pengisi, seperti,
laktosa, aerosil, avicel, maltodekstrin, amilum atau bahan pengisi lain yang inert
dengan perbandingan tertentu, kemudian dikeringkan dalam lemari pengering
(oven). Ekstrak kering juga dapat diperoleh dengan menguapkan seluruh pelarut
yang digunakan pada saat penyarian, hingga benar-benar kering menghasilkan
massa berupa serbuk, tetapi cara seperti ini jarang digunakan pada skala industri,
karena lamanya proses pengeringan dan khawatir merusak zat aktif dari ekstrak.

Biasanya sediaan ekstrak kering dimasukkan dalam cangkang kapsul
untuk mempermudah pemakaian dan menutupi rasa dan bau yang tidak enak dan

natrium benzoat sebagai pengawet.



Dalam rangka pengembangan obat tradisional maka pegagan (Centella
asiatica, [L.] Urban) dan temulawak (Curcuma xanthorrizha, Roxb) dibuat
sediaan obat dalam bentuk ekstrak kering untuk memudahkan masyarakat dalam

penggunaannya.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka di rumuskan permasalahan :

Apakah kombinasi ekstrak pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban) dan
ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrizha, Roxb) dalam bentuk sediaan ekstrak
kering dapat meningkatkan daya ingat ?

Apakah kombinasi ekstrak pegagan (Centella asiatica, [L.] Urban ) dan
ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrizha, Roxb) dalam bentuk sediaan ekstrak

kering memiliki efek yang berbeda dengan pemberian dosis yang bervariasi ?

C. Tujuan Penelitian
Mengetahui apakah kombinasi ekstrak pegagan (Centella asiatica, [L.]
Urban) dan ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrizha, Roxb) dalam bentuk
sediaan ekstrak kering dapat meningkatkan daya ingat.
Mengetahui apakah kombinasi ekstrak pegagan (Centella asiatica, [L.]
Urban) dan ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrizha, Roxb) dalam bentuk
sediaan ekstrak kering memiliki efek yang berbeda dengan pemberian dosis yang

bervariasi.



D. Manfaat Penelitian
1. Formula kombinasi pegagan dan temulawak yang dibuat dalam sediaan
ekstrak kering diharapkan untuk memudahkan masyarakat dalam
penggunannya.
2. Memberikan informasi umum solusi pengobatan herbal tanaman pegagan
dan temulawak untuk masalah peningkatan daya ingat.
3. Sebagai dasar penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan tanaman

pegagan dan temulawak untuk peningkatan daya ingat.



